
 

 

SAMPUL 

DISERTASI 
 

KEBIJAKAN DAN STRATEGI  

PENGELOLAAN AIR BERSIH DAN AIR LIMBAH 

KOTA BANJARMASIN BERKELANJUTAN  

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Oleh 

Arif Wardani 

NIM. 2140511310001 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI DOKTOR (S3) ILMU PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

BANJARBARU 

2026 



iii 

DISERTASI 
 

KEBIJAKAN DAN STRATEGI  

PENGELOLAAN AIR BERSIH DAN AIR LIMBAH 

KOTA BANJARMASIN BERKELANJUTAN  

 

 

 

 
Untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh Gelar Doktor 

 

 

 
 

 

 

 

 

Oleh 

Arif Wardani 

NIM. 2140511310001 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI DOKTOR (S3) ILMU PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

BANJARBARU 

2026 
 





v 

 

IDENTITAS KOMISI PEMBIMBING DAN KOMISI PENGUJI 

 

 

JUDUL DISERTASI : 

KEBIJAKAN DAN STRATEGI PENGELOLAAN AIR BERSIH DAN  

AIR LIMBAH KOTA BANJARMASIN BERKELANJUTAN  

 

 

 

 

Nama     : Arif Wardani 

NIM    : 2140511310001 

Program Studi   : Doktor (S3) Ilmu Pertanian 

 

 

 

KOMISI PEMBIMBING 

 

Ketua     : Prof. Dr. Ir.  H. Udiansyah, M.S. 

Anggota 1   : Prof. Dr. Drs. H. Suyanto, M.P. 

Anggota 2   : Dr. Irwan Yudha Hadinata, S.T, M.Sc. 

 

 

KOMISI PENGUJI 

 

Penguji 1   : Dr. Ir. Mufidah Asyari, MP 

Penguji 2   : Dr. Rony Riduan, ST, MT 

Penguji 3   : Dr. Rosalina Kumalawati, S.Si., M.Si. 

Penguji 4 (Tamu)  : Dr. Ir. H. Arifin Noor, MT 

 

Tanggal Ujian Disertasi :   7  Januari 2026 

SK Komisi Penguji  :





vii 

 

SETIFIKAT UJI PLAGIASI 



viii 

 

HALAMAN PERUNTUKAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disertasi ini  kupersembahkan  kepada 

 

Untuk kedua orang tuaku tercinta 

Almarhum H. Sunhadi Chanhaji, BA dan Almarhumah. Hj, Siti Choiriyah 

 

Untuk kedua mertua tercinta 

Almarhum. H. Masdar Aspar dan Almarhumah. Hj. Murdiana 

 

Untuk istriku tersayang  

Nahdiah 

 

Untuk ketiga anak tercinta  

Ahmad Haris Rifani 

Dhiya Qisthina Adani 

Hanan Munif Rifani  



ix 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

Arif Wardani, lahir di Palangkaraya tanggal 10 Agustus 1974, anak kedua dari 

Almarhum H. Sunhadi Chanhaji dan Almarhumah Hj. Siti Choiriyah.  Memiliki 

istri bernama Nahdiah dan anak bernama Ahmad Haris Rifani, Dhiya Qisthina 

Adani, dan Hanan Munif Rifani.  Penulis menamatkan SD, SMP, dan SMA di  

Sampit Kotawaringin Timur Kalimantan Tengah.  Studi S1 di Fakultas Kehutanan 

Universitas Lambung Mangkurat lulus tahun 1997, dan Studi S2 di Ilmu Politik 

(Politik Lokal dan Otonomi Daerah) Universitas Gadjah Mada lulus tahun 2006.  

Pengalaman kerja di Departemen Kehutanan dan Perkebunan Kantor Wilayah 

Provinsi Kalimantan Selatan pada tahun 1998-2000, Dinas Kehutanan Provinsi 

Kalimantan Selatan pada tahun 2001-2004, Instansi Lingkungan Hidup (Bapedalda, 

BLHD, Dinas Lingkungan Hidup) pada tahun 2006 sampai sekarang. 

 

 

Banjarbaru,     7  Januari 2026

  

      Arif Wardani 

     



x 

 

RINGKASAN 

 

ARIF WARDANI., NIM 2140511310001.  Kebijakan Dan Strategi 

Pengelolaan Air Bersih dan Air Limbah Kota Banjarmasin Berkelanjutan.  

Ketua Komisi Pembimbing:  Prof. Dr. Ir.  H. Udiansyah, M.S., Anggota 

Komisi Pembimbing 1: Prof. Dr. Drs. H. Suyanto, M.P., Anggota Komisi 

Pembimbing 2: Dr. Irwan Yudha Hadinata, S.T, M.Sc. 

 

Urbanisasi di Banjarmasin telah memberikan tekanan yang signifikan 

terhadap kualitas lingkungan hidup terutama kualitas air, sehingga menimbulkan 

tantangan dalam pengelolaan air bersih dan air limbah dalam mewujudkan Kota 

Banjarmasin berkelanjutan. Kota yang terletak di kawasan delta ini sering 

mengalami banjir dan degradasi lingkungan, terutama kualitas air dan sanitasi.  

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi keberlanjutan Kota Banjarmasin dari 

dimensi air bersih dan dimensi air limbah, mengevaluasi daya dukung daya 

tampung air dalam mendukung Kota Banjarmasin berkelanjutan, mengevaluasi 

perencanaan air bersih dan perencanaan air limbah dalam tata ruang untuk 

mendukung Kota Banjarmasin berkelanjutan, dan membuat desain kebijakan dan 

strategi pengelolaan air bersih dan air limbah Kota Banjarmasin berkelanjutan.   

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran antara penelitian kualitatif 

dan kuantitatif.  Status keberlanjutan kota dari dimensi air bersih dan dimensi air 

limbah Kota Banjarmasin menggunakan Rapid Appraisal for Fisheries dengan 

software Rapfish versi 2016 di program R.  Daya dukung daya tampung air 

menggunakan 2 (dua) metode, yaitu analisis yang berbasis spasial dan analisis 

berbasis sistem dinamik.  Perencnaan tata ruang menggunakan  analisis deskriptif 

spasial.  Penyusunan desain kebijakan dan strategi pengelolaan air bersih dan air 

limbah dilakukan menggunakan AHP (Analytic Hierarchy Process).  Penelitian ini 

mengambil tempat di Kota Banjarmasin Provinsi Kalimantan Selatan. 

Status keberlajutan Kota Banjarmasin adalah berkelanjutan dari dimensi air 

bersih dengan skor sebesar 93,89 (baik) dan tidak berkelanjutan dari dimensi air 

limbah dengan skor 26,18 (kurang).   

Kondisi daya dukung daya tampung air kurang mendukung keberlanjutan 

Kota Banjarmasin. Daya dukung air (penyediaan air) Kota Banjarmasin mayoritas 

dalam kategori rendah (51,65 %) dan sedang (38,79%), sedangkan daya tampung 

air (jasa lingkungan pemurnian air) mayoritas dalam kategori sangat rendah (90,15 

%).  Status daya dukung air Kota Banjarmasin menunjukkan terlampaui sebagai 

sebuah sistem tertutup dan masih belum terlampaui apabila dilihat sebagai sistem 

tersubsidi (terbuka) serta status daya tampung air Kota Banjarmasin sudah 

terlampaui.   

Perencanaan air bersih dalam perencanaan tata ruang mendukung kota 

Banjarmasin berkelanjutan. Perencanaan air bersih berupa struktur ruang dalam 

bentuk rencana sistem penyediaan air minum yang telah mencakup semua 

kelurahan yang ada di Kota Banjarmasin.  Perencanaan air limbah dalam 

perencanaan tata ruang masih belum mendukung kota Banjarmasin berkelanjutan.    

Perencanaan air limbah berupa struktur ruang dalam bentuk rencana pengelolaan 

air limbah baru mencakupan 69, 23 % dari kelurahan yang ada di Kota Banjarmasin.
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Kebijakan dan strategi pengelolaan air bersih dan air limbah diperlukan untuk 

mendukung Kota Banjarmasin berkelanjutan yang terdiri dari pengelolaan air 

bersih, pengelolaan air limbah domestik dan pengelolaan air limbah non domestik. 

Kebijakan pengelolaan air bersih yaitu (1) menjamin sumber air baku berkelanjutan 

dengan strategi menyediakan sumber air baku dari luar Kota Banjarmasin, 

konservasi wilayah sungai dan perlindungan sumber air baku, dan menambah 

intake air baku di Kota Banjarmasin (2) meningkatkan persentase air minum aman 

dengan strategi meningkatkan kualitas air minum sesuai standar air minum (3) 

meningkatkan persentase akses air minum untuk semua melalui jaringan perpipaan 

dengan strategi memperluas cakupan pelayanan,  meningkatkan kuantitas air 

minum, mengurangi kehilangan air minum, dan mengurangi gangguan layanan air 

minum.  Kebijakan  pengelolaan air limbah domestik yaitu (1) meningkatkan 

persentase pengelolaan air limbah domestik aman dengan strategi meningkatkan 

kualitas IPAL domestik komunal dan meningkatkan kualitas pengelolaan air limbah 

domestik (2) menjamin pengelolaan air limbah domestik berkelanjutan dengan 

strategi meningkatkan volume air limbah pelanggan/penduduk (3) meningkatkan 

persentase akses air limbah domestik dengan strategi meningkatkan akses dalam 

cakupan pelayanan dan memperluas cakupan pelayanan.  Kebijakan pengelolaan 

air limbah non domestik yaitu (1) membatasi kualitas air limbah non domestik yang 

dibuang ke lingkungan dengan strategi menyusun alokasi beban pencemar sungai 

di Kota Banjarmasin dan mengatur baku mutu parameter air limbah yang dapat 

dibuang ke lingkungan (2) membatasi kuantitas air limbah non domestik yang 

dibuang ke lingkungan dengan strategi mengatur jumlah maksimal air limbah non 

domestik yang dapat dibuang ke lingkungan, membatasi jumlah kegiatan/usaha, 

meningkatkan penggunaan kembali air (recycling), meningkatkan efisiensi 

penggunaan air, dan menghentikan kegiatan/usaha.   
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SUMMARY 

 

ARIF WARDANI., NIM 2140511310001. Clean Water and Waste Water 

Management Policies And Strategies For Sustainable Banjarmasin City.  

Promotor:  Prof. Dr. Ir.  H. Udiansyah, M.S., Co-Promotor : Prof. Dr. Drs. H. 

Suyanto, M.P., Co-Promotor 2: Dr. Irwan Yudha Hadinata, S.T, M.Sc. 

Urbanization in Banjarmasin has put significant pressure on the quality of the 

environment, especially water quality, thus creating challenges in clean water and 

waste water management in realizing a sustainable Banjarmasin City. This city, 

which is located in the delta area, often experiences flooding and environmental 

degradation, especially water quality and sanitation. 

This research aims to evaluate the sustainability of Banjarmasin city from the 

clean water and waste water dimensions, evaluate the water carrying capacity to 

support a sustainable Banjarmasin City, evaluate clean water planning and waste 

water planning in spatial planning to support a sustainable Banjarmasin City, and 

design policies and strategies for sustainable clean water and waste water 

management in the Banjarmasin city. 

This research uses a mixed approach between qualitative and quantitative 

research.  The city's sustainability status from the clean water dimension and waste 

water dimension of Banjarmasin City uses Rapid Appraisal for Fisheries with 

Rapfish software version 2016 in the R program. Water carrying capacity uses 2 

(two) methods, namely spatial-based analysis and dynamic system-based analysis.  

Spatial planning uses spatial descriptive analysis.  The preparation of policy designs 

and strategies for managing clean water and waste water is carried out using AHP 

(Analytic Hierarchy Process).  This research took place in Banjarmasin City, South 

Kalimantan Province. 

The sustainability status of Banjarmasin City is sustainable from the clean 

water dimension with a score of 93.89 (good) and less sustainable from the waste 

water dimension with a score of 26.18 (poor). 

The condition of water supportive capacity tends to be less supportive of the 

sustainability of Banjarmasin City. The majority of the water supportive capacity 

(water supply) of Banjarmasin City is in the low (51.65%) and medium (38.79%) 

categories, while the majority of the water assimilative capacity (water purification 

environmental services) is in the very low category (90.15%).  The status of the 

water supportive capacity of the City of Banjarmasin shows that it has been 

exceeded as a closed system and has not yet been exceeded if seen as a subsidized 

(open) system and the status of the water supportive capacity of the City of 

Banjarmasin has been exceeded 

Clean water planning in spatial planning supports a sustainable Banjarmasin 

city. Clean water planning takes the form of a spatial structure in the form of a 

drinking water supply system plan that covers all sub-districts in Banjarmasin City.  

Wastewater planning in spatial planning still does not support a sustainable 

Banjarmasin city.    Wastewater planning in the form of spatial structures in the 

form of wastewater management plans only covers 69.23% of the sub-districts in 

Banjarmasin City. 

. 
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Water management policies and strategies are needed to support sustainable 

Banjarmasin City from the dimensions of clean water and waste water.  Water 

management policies and strategies consist of clean water management, domestic 

wastewater management and non-domestic wastewater management. Clean water 

management policies include (1) ensuring sustainable sources of raw water with a 

strategy of providing raw water sources from outside the City of Banjarmasin, 

conservation of river areas and protection of raw water sources, and increasing raw 

water intake in the City of Banjarmasin (2) increasing the percentage of safe 

drinking water with a strategy of increasing the quality of drinking water according 

to drinking water standards (3) increasing the percentage of access to drinking water 

for all through the pipe network with a strategy of expanding service coverage, 

increasing the quantity of drinking water, reducing drinking water losses, and 

reducing disruptions to drinking water services.  Domestic wastewater management 

policies are in the form of (1) increasing the percentage of safe domestic wastewater 

management with a strategy of improving the quality of communal domestic 

wastewater treatment plants and improving the quality of domestic wastewater 

management (2) ensuring sustainable domestic wastewater management with a 

strategy of increasing the volume of customer/resident wastewater (3) increasing 

the percentage of access to domestic wastewater with a strategy of increasing access 

to service coverage and expanding service coverage.  Non-domestic wastewater 

management policies include (1) Limiting the quality of non-domestic wastewater 

discharged into the environment with a strategy for arranging the allocation of river 

pollutant loads in the City of Banjarmasin and regulating quality standards for 

parameters of wastewater that can be discharged into the environment (2) limiting 

the quantity of non-domestic wastewater discharged into the environment with a 

strategy for regulating the maximum amount of non-domestic wastewater that can 

be discharged into the environment, limiting the number of activities/businesses, 

increasing water reuse (recycling), increasing the efficiency of water use, and 

stopping activities/ businesses. 
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